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SUMMARY

KARLINA APRIMASYITA. Production and Quality nutrition of Cu
Biomineral (Supervised by Armina Fariani and Arfan Abrar).

The objectives of this research were to examine production and assesed its
nutrition quality of organic Cu through onggok fermented using Aspergillus niger.
The research was held November 2011 until May 2012 at the Laboratory of Animal
Feed and Nutrition, Agriculture Faculty, University of Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir.

Complete Randomized Design (CRD) with four treatments and three
replications of Biomineral Cu production; OF; = (control), OF2 (100 g onggok + 5%
CuSO0y), OF; (100 g onggok + 10% CuSOy), and OF4 (100 g onggok + 15% CuSO4)
were done to get the data. The observed parameters were Microbial Biomass
Production (MBP) (gram), yield proportion (%) and Cu concentration (%).

The result showed that all treatment produce Biomineral Cu, however there
was non significant result on biomass and yield production. The highest biomass
production and yield proportion was in addition of 15% CuSQs, however, the highest
concentration of Cu were in 10% CuSO,, This implied that 10% concentration is the

optimum level for production of Cu Biomineral.



RINGKASAN

KARLINA APRIMASYITA. Produksi Biomineral Cu Organik dan Kualitas
Nutrisinya (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji produksi Cu organik dari onggok
yang difermentasi dengan Aspergillus niger dan kualitas nutrisinya.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2011 sampai dengan bulan
Mei 2012, bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat macam perlakuan dan tiga kali
ulangan : OF; = (kontrol), OF; (100 gram Onggok + 5 % CuSOy), OF3 (100 gram
Onggok + 10% CuSOy), dan OF4 (100 gram Onggok + 15 % CuSQ,). Parameter
yaﬁg diamati meliputi Produksi Biomassa Mikroba (PBM) (gram), rendemen (%),
dan konsentrasi Cu (%).

Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mineral
CuSO,4 pada masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata
(P>0.05) terhadap produk biomassa mikroba dan rendemen, tetapi berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap konsentrasi Cu pada penambahan mineral CuSOj4 sebanyak 10 %
perlakuan OF3. Hal ini mengimplikasikan bahwa konsentrasi 10 % adalah tingkat

optimum dalam produksi Biomineral Cu Organik.
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A. Latar Belakang

Rendahnya performa produksi dan reproduksi pada ternak disebabkan antara
lain oleh ketidakcukupan pasokan nutrien. Kebutuhan ternak akan nutrien dalam
ransum hendaknya tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang sebab
keseimbangan nutrien dalam ransum sangat berpengaruh terhadap daya cerna.
Semakin tinggi kecernaan suatu bahan pakan maka menunjukkan bahwa bahan pakan
tersebut berkualitas baik untuk dikonsumsi ternak dan dimanfaatkan untuk proses
metabolisme tubuhnya (Iriani, 2011). Mineral merupakan salah satu komponen
nutrien yang sangat diperlukan oleh ternak di samping karbohidrat, lemak, protein,
dan vitamin.

McDonald et al (2002) mengklasifikasikan mineral untuk ternak menjadi
mineral makro dan mikro. Klasifikasi tersebut berdasarkan pada konsentrasi mineral
di dalam tubuh ternak atau jumlah yang dibutuhkan ternak dalam ransum ternak.
Mineral makro berfungsi sebagai bagian penting dalam struktur sel dan jaringan,
keseimbangan cairan dan elektrolit, dan berfungsi dalam cairan tubuh baik
intraseluler dan ekstraseluler. Mineral mikro berfungsi sebagai bagian dari struktur
suatu hormon yang mengatur aktivitas enzim agar dapat berfungsi secara maksimal
(Winarno, 1992).

Cuprum (Cu) merupakan salah satu unsur mineral mikro yang terlibat dalam
metabolisme besi dan perkembangan jaringan konektif. Mineral Cu adalah salah satu

mineral mikro yang sering dilaporkan defisien pada ternak ruminansia. Menurut




McDowell (1992) defisien Cu dapat menyebabkan diare, pertumbuhan terhambat,
perubahan warna pada rambut, anemia serta mudah patahnya tulang-tulang panjang.
Mengatasi masalah tersebut salah satunya adalah melalui suplementasi mineral Cu
dalam bentuk mudah tersedia dan tidak dipengaruhi unsur-unsur antagonisnya. Cu-
organik merupakan kompleks mineral organik yang diharapkan dapat memenuhi
kriteria tersebut. Mineral organik tersebut mampu mencegah pembentukan kompleks
tak larut dalam saluran pencernaan (Kardya et al., 2000). Saat ini harga produk
supplement Cu organik cukup tinggi dan proses pembuatannya tidak dijelaskan.
Sehingga dibutuhkan pembuatan Cu organik yang lebih mudah dan murah yang dapat
dimamfaatkan untuk masyarakat.

Cu organik terbentuk karena adanya inkorporasi Cu ke dalam sel fungi,
dimana mineral anorganik diikat oleh bahan organik, seperti bahan pakan sumber
protein dan kapang melalui fermentasi (Adawiah et al., 2007). Onggok merupakan
limbah padat agro industri yang dapat dijadikan sebagai media fermentasi (Nuraini ef
al., 2007). Selain itu, onggok juga merupakan bahan pakan yang murah dan mudah
untuk dimamfaatkan.

Penggunaan onggok sebagai media fermentasi mineral organik telah
diketahui, seperti yang telah dilakukan oleh Supriyati e al (2007) dan Astuti (2009).
Mineral yang digunakan adalah Zn organik. Berdasarkan klasifikasinya mineral Cu
tergolong sebagai mineral mikro sama seperti Zn, sehingga dari uraian diatas
penelitian ini akan meneliti produksi Cu Organik melalui proses chelating dalam

proses fermentasi onggok.



B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk memproduksi Cu organik dari onggok yang

difermentasi dengan Aspergillus niger.

C. Hipotesis Penelitian
Cu organik dapat dihasilkan dari fermentasi onggok dengan Aspergillus niger

dengan penambahan CuSO, hingga 15%.
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